BAB V

KESIMPULAN& SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Respon keragaan genotip JLP 22, GDF1 dan BJF1 menunjukkan tanaman
tergolong dengan umur panen 89 hst, 75 hst dan 83 hst.

2.  Terdapat empat genotip yang tahan terhadap infeksi virus kuning, yaitu:
BJF1 (5,85%), BJW 17 (6,46%), HBR 99 (6,62%) dan CRL 19 (10,00%),
sedangkan genotip KTK 07, BC 01 dan GDF1 relatif tergolong agak tahan
dengan intensitas serangan sebesar 14,37%, 15,44% dan 16,83%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada beberapa genotip agar mendapat
hasil yang lebih valid.
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